
                        

 
         

86 

 

DOI: 10.33221/jpmim.v3i03.2078 

Vol. 03, No. 03, 2022 

Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi 

Creative Commons Atribusi-

BerbagiSerupa 4.0 Internasional. 

  Submited: 30/08/22 Accepted: 14/10/22 

  Review: 06/09/22 Published: 31/12/22 

Edukasi Pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga: Jeruk Kingkit 

(Triphasia trifolia) sebagai Alternatif Obat Batuk  
  

1)Nurfitriyana*, 2)Rini Yanuarti, 3)Ekadipta  
1,2,3)Program Studi Farmasi, Fakultas Sains dan Teknologi 

Institut Sains dan Teknologi Al-Kamal  

Jl. Raya Al-Kamal No.2 Kelurahan Kedoya Selatan, Kebon Jeruk Jakarta Barat 11520  
*Email: nurfitriyana1806@gmail.com 

 
Abstrak 

Tanaman obat keluarga (TOGA) merupakan 

tanaman yang tumbuh di halaman rumah dan 

dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas 

kesehatan, pencegahan dan alternatif pengobatan. 

Batuk merupakan salah satu bentuk pertahanan 

tubuh oleh paru-paru terhadap refleks fisiologis 

terhadap kimia, suhu, udara dan trauma mekanis. 

Kondisi lingkungan di wilayah Jakarta barat 

seperti asap kendaraan bermotor, asap dari pabrik-

pabrik, perubahan cuaca mengakibatkan frekuensi 

untuk terjadi batuk sangat besar. Tanaman jeruk 

Kingkit (Triphasia trifolia) banyak tumbuh di 

daerah Jakarta Barat, yang dapat menjadi altertatif 

obat batuk karena mengandung minyak atsiri, 

linalool dan limonene. Tujuan kegiatan 

pengabdian mengedukasi masyarakat tentang 

pemanfaatan tanaman jaruk kingkit sebagai 

alternatif obat batuk dan tentang cara 

penyajian/pembuatan obat batuk dari jeruk 

kingkit. Metode pengabdian yang dikakukan 

survei dan identidikasi tanaman obat keluarga, 

permbuatan, penyuluhan dan workshop jeruk 

kingkit sebagai alternatif obat batuk dan 

demontrasi pengolahannya. Kegiatan pengabdian 

ini berlangsung selama 3 hari (Jum’at-Minggu 17-

20 September 2021 di Taman sehati Al-Fadillah 

Jakarta Pusat. Kegiatan pengabdian ini 

melibatkan mahasiswa sebanyak 24 mahasiswa 

ISTA Jakarta. Kegiatan berjalan dengan baik dan 

banyak pihak yang terlibat dan mendukung, baik 

dari pihak kampusm suku dinas walikota Jakarta, 

suku dinas Jakarta. Masyarakat dan Perangkat 

kelurahan sangat antusias mengikuti kegiatan ini. 

Kesimpulan dari kegiatan ini, bahwa masyarakat 

dapat memanfaatkan tanaman disekitar untuk 

alternatif Kesehatan dan pemanfaatan Jeruk 

Kingkit untuk alternatif obat batuk.  

Abstract 

Family medicinal plants (TOGA) are plants 

grow in home garden and can be used to 

improve the quality of health, prevention and 

alternative treatment. Cough is a body defense 

by the lungs against physiological reflexes to 

chemicals, temperature, air and mechanical 

trauma. Environmental conditions in the West 

Jakarta area such as motor vehicle fumes, 

smoke from , changes of weather have resulted 

in large frequency coughing. Kingkit citrus 

plants growned in West Jakarta, which can be 

an alternative cough medicine because they 

contain essential oils, linalool and limonene. 

The purpose of the  activity educated the public 

about the use of the jaruk kingkit plant as 

alternative cough medicine and educated how to 

present/make cough medicine from kingkit 

oranges. The service method used is survey and 

identification of TOGA, preparation, counseling 

and workshops of kingkit oranges and 

demonstration of its processing. This activity 

lasted for 3 days (Friday-Sunday 17-20 

September 2021 at Taman Sehati Al-Fadillah, 

Central Jakarta. This activity involved 24 

students from the ISTA Jakarta. The activity 

went well and a lot parties involved and 

supportive, both from the ISTA Jakarta mayor's 

ethnic group, the Jakarta office tribe. The 

community and village officials are  enthusiastic 

about participating in this activity. The 

conclusion from this activity is that community 

can use the surrounding plants for alternative 

health and use Kingkit Orange for alternative 

medicine cough 
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Pendahuluan 

Tanaman obat keluarga (TOGA) 

merupakan tumbuhan atau tanaman yang  

dibudidayakan baik di halaman, pekarangan 

rumah ladang atau kebun sebagai bahan 

pengobatan penyakit.1 Tanaman obat ke-

luarga (TOGA) dimanfaatkan masyarakat 

sebagai obat. Hal tersebut karena tanaman 

obat yang dimanfaatkan sebagai obat 

memiliki kandungan atau zat aktif yang 

berfungsi dalam mencegah serta mengobati 

penyakit,  baik  itu penyakit yang disebab-

kan oleh perubahan cuaca maupun penyakit 

lain.1 

Kondisi cuaca dindonesia yang 

berubah-ubah seperti intensitas panas yang 

tinggi diperkotaan, dan asap kendaraan, 

asap dari pabrik dan debu memicu 

terjadinya batuk yang merupakan bentuk 

pertahanan tubuh akibat udara yang masuk 

kesaluran pernafasan tidak bersih. Batuk 

adalah tindakan refleks dari saluran per-

napasan yang digunakan untuk membersih-

kan saluran napas atas. Batuk yang 

berlangsung selama lebih dari 8 minggu 

disebut batuk kronis. Penyebab batuk bisa 

berasal dari kebiasaan merokok, paparan 

asap rokok, dan paparan polusi lingkun-

gan.2 

Terapi simtomatik batuk umumnya 

terdiri dari obat-obatan kimia sintetis 

seperti mukolitif, antitusif, antihistamain 

dan ekspektoran.3 Selain terapi simtomatik 

batuk menggunakan senyawa kimia sintetis, 

dapat juga menggukanan tanaman herbal 

menggunakan jeruk kingkit (3). Jeruk 

kingkit (Triphasia trifolia) yang berkhasiat 

sebagai ekspektoran (4). Kandungan bahan 

aktif yang berkhasiat dalam jeruk kingkit  

yaitu limonene, coumarins, isomeranzin, 

umbelliferone, tripasiol.4 Kandungan terse-

but mempunyai mekanisme sebagai peluruh 

batuk/ekspektoran.5 

Didaerah Kecamatan Kembangan 

khususnya di Taman Al-Fadhilah Commu-

nity Jakarta Barat ini ada beberapa tamanan 

obat keluarga (TOGA) yang biasa diguna-

kan masyarakat sebagai obat alami penyem-

buhan ketika sedang sakit salah satunya 

adalah Tanaman Jeruk Kingkit. Tanaman 

kingkit didaerah tersebut biasaya tumbuh 

sebagai tanaman bonsai atau tanaman hias. 

Pemanfaatan tanaman TOGA bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan masyara-

kat bahwa tanaman yang tumbuh disekitar 

halaman rumah masyarakat tidak hanya 

digunakan sebagai tanaman hias atau gulma 

tetapi dapat dimanfaatkan sebagai tindakan 

pencegahan, pengobatan dan peningkatan 

kualitas kesehatan.6  

Masyarakat khususnya didaerah 

perkotaan mempunyai kesadaran yang 

sangat sedikit mengenai pemanfaatan tana-

man obat di perkarangan rumah dan cara 

pemanfaatannya.7 Hal ini dikarenakan luas 

perkarangan rumah yang relatif tidak luas, 

dan lebih trend untuk penyembuhan 

penyakit menggunakan obat-obatan yang 

dijual di apotek atau toko obat.8 Penggu-

naan tanaman obat khususnya untuk batuk 

dan pemanfaatan tanaman TOGA khusus-

nya tanaman jeruk kingkit masih minim 

pengetahan tentang hal tesebut. Tujuan 

pengabdian masyarakat ini adalah untuk 

mengedukasi, mengenalkan, mempromosi-

kan kepada masyarakat agar dapat me-

manfaatkan tanaman obat disekitar rumah/ 

lingkungan untuk kesehatan.7 Kebaharuan 

dari pengabdian ini adalah adanya 

pemberian informasi mengenai penggunaan 

/penyajian beberapa tanaman obat keluarga 

di lingkungan masyarakat yang dapat di-

konsumsi untuk pengobatan batuk.7  

 

Metode 

Metode pengabdian masyarakat 

dengan observasi/identifikasi tanaman obat 

keluarga, penyuluhan tentang pemanfaatan 

tanaman obat keluarga dan pembuatan 

herbarim, workshop tentang pemanfaatan 

tanaman jeruk kingkit sebagai alternatif 

obat batuk. Kegiatan berpusat di Taman 

sehati al-Fadillah community Jakarta Barat 

yang terletak di Jl. Kav. BRI No 13, RT 03 

RW 04, Meruya Utara, Kembangan, Jakarta 

Barat.  

Dua Minggu sebelum kegiatan, tim 

melakukan koordinasi/permintaan izin 

kepada suku dinas Jakarta, pihak Kecama-

tan Kembangan dan pihak kelurahan untuk 

mendukung kegiatan pengabdian masyara-

kat ini. Kegiatan ini melibatkan 15 maha-
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siswa/i Institut Sains dan Teknologi Al-

Kamal Jakarta yang sedang menempun 

semester 7. Rincian kegiatan pengabdian 

yang dilakukan tertera pada Tabel 1.  

 

 

Tabel 1. Rencana kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Taman Sehati Al-Fadillah  
No Kegiatan Metode Keterangan 

1 Survei identifikasi tanaman 

obat keluarga yang ada 

diwilayah Taman Sehati Al-

Fadhillah Jakarta Barat. 

Diskusi dan telaah tanaman 

obat di sekitar lokasi (Buku, 

laptop) 

Pemeriksaan tanaman-

tanaman yang dihalaman 

masyarakat 

 

2 Melakukan sosialisasi 

penyuluhan tentang 

pemanfaatan tanaman obat 

dan pemberian nama untuk 

tanaman obat  

Ceramah,, diskusi 

(menggunakan poster power 

poin laptop, Kertas name tag) 

• Sasaran kegiatan ini adalah 

masyarakat di Jl. Kav. BRI 

No 13, RT 03 RW 04, 

Meruya Utara (wilayah 

Taman Sehati Al-Fadhillah 

Jakarta Barat) 

• Materi yang diberikan 

adalah pengertian tanaman 

obat keluarga, daftar-daftar 

tanaman, dan khasiat dari 

tanaman dalam kehidupan 

sehari-hari 

• Pemberian nama tanaman 

toga name tag anti air yang 

ditempel di batang tanaman 

di kantor kelurahan  

3 Melakukan workshop 

pembuatan olahan dari jeruk 

kingkit alternatif obat batuk  

Ceramah, diskusi, demo 

(menggunakan media power 

point, LCD, Laptop, peralatan 

alat masak) 

• Sasaran kegiatan ini adalah 

masyarakat di Jl. Kav. BRI 

No 13, RT 03 RW 04, 

Meruya Utara (wilayah 

Taman Sehati Al-Fadhillah 

Jakarta Barat) 

• Demo cara pengolahan 

jeruk kingkit untuk 

alternatif pengobatan battuk 

menggunakan alat masak 

4.  Penyerahan tanaman obat 

keluarga untuk Taman Sehati 

Al-Fadhilah Community 

salah satunya jeruk kingkit  

Penyerahan langsung secara 

simbolid keapda masyarkat 

keluarahan sebanyak enam 

Tanaman obat dalam pot 

disertai name tag tanaman  

• Penyerahan tanaman kepada 

tokoh masyarakat yakni 

kepala kelurahan Meruya 

Utara (wilayah Taman 

Sehati Al-Fadhillah Jakarta 

Barat) 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada masya-

rakat ini merupakan kolaborasi antara do-

sen, dan mahasiswa/i Institut Sains dan Tek-

nologi Al-Kamal Jakarta kepada masyara-

kat di lingkungan Taman Sehati Al-

Fadhilah Community, Kecamatan Kem-

bangan Jakarta Barat.  

Kegiatan survei, sosialisasi, serta 

workshop menggunakan metode partisi-

pasif dan interaktif kepada masyarakat 

melalui telaah, pemaparan materi tentang 

tanaman obat keluarga dan batuk,  

demontrasi peragaan pengolahan Jeruk 

kingkit sebagai alternatif obat batuk dan 

pemberian simbolis tanaman obat keluarga 

kepada masyarakat. Sesi terakhir diikuti 

sesi tanya jawab mengenai materi untuk 

lebih memaksimalkan pemanfaat tanaman 

obat keluarga (TOGA) dan pengolahan 

jeruk kingkit untuk alternatif obat batuk.6 

Sasaran dari kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat ini adalah masyarakat di 
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daerah Taman Sehati Al-Fadhilah 

Community dengan tujuan untuk 

meingkatkan pemahaman masyarakat 

tentang khasiat dan pemanfaatan tanaman-

tanaman yang tumbuh disekitar lingkungan 

masyarakat yang dapat berkhasiat sebagai 

obat, dan pemanfaat jeruk kingkit sebagai 

alternatif obat batuk dan cara 

pengolahannya.9  

Kegiatan pertama dilakukan dengan 

survei lokasi di lingkungan masyarakat, 

yang didampingi oleh supervisor, dosen 

serta tokoh masyarakat untuk mendata 

daftar tanaman obat yang tumbuh di 

lingkungan masyarakat. Kegiatan survei 

dilakukan berjalan dengan baik dan lancar. 

Halaman rumah masyarakat menjadi 

sasaran dalam kegiatan survei ini, dan 

didata tanaman-tanaman yang tumbuh. 

Kegiatan ini kemudian dilanjutkan dengan 

diskusi oleh dosen, serat supervisor 

mengenai daftar tanaman obat yang telah 

diperoleh dari hasil survei. Hasil dari survei 

dan identitfikasi tanaman obat keluarga 

yang telah dilakukan di Taman Sehati Al-

Fadhilah terdapat 16 tanaman, yang tertera 

pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Hasil Identifikasi tanaman obat keluarga di Taman Sehati Al-Fadhilah  

No Nama Tanaman Khasiat  

1 Jeruk kingkit (Triphasia trifolia) Batuk, imunitas  

2 Kunyit (Curcuma domestica) Nyeri haid, sakit perut, luka dan kurap 

3 Tapak Dara (Catharantuhusb rosesus) Diabetes dan Hipertensi 

4 Kelor (Moringa oleifera) Diabetes, Kolesterol, Disfungsi ereksi, 

Menyehatkan mata 

5 Lidah Buaya (Aloe vera) Mengatasi kulit kering, berjerawat, 

mempercepat penyembuhan luka dan 

memperlancar buang air besar 

6 Lidah Mertua  (Sansevieria trifasciata) Antiseptik, Bahan tonik rambut alami, 

Pembersih udara alami 

7 Pandan  (Pandarus amaryllifolius) Pereda nyeri sendi, Mengontrol gula 

darah, Merawat kesehatan kulit 

8 Soka (Ixora chineses) Wasir, Hipertensi, Memar, 

Menghilangkan kram 

9 Kembang Sepatu (Hibiscus sinensis) Hipertensi, Menjaga kesehatan rambut 

dan kulit 

Gambar 1. (a) Kegiatan survei tanaman di lingkungan masyarakat Taman Sehati 

Al-Fadhilah Community. (b) Diskusi mengenai data tanaman telah disurvei yang 

berpotensi sebagai tanaman obat keluarga  



 

90 

 

JURNAL PENGABDIAN MASYARAKAT INDONESIA MAJU 

VOLUME 03, NOMER 03, DESEMBER 2022   

  Submited: 30/08/22 Accepted: 14/10/22 

  Review: 06/09/22 Published: 31/12/22 

10 Binahong (Anredera cordifolia) Diabetes, Asam urat, Mengobati sakit 

maagh 

11 Bayam(Amaranthus) Mencegah anemia, meredakan 

peradangan 

12 Jahe Merah  (Zingiber officinale varietas 

rubrum) 

Meningkatkan daya tahan tubuh, 

Kolesterol, Asam urat 

13 Gingseng (Talinum paniculatum) Melancarkan haid, Sakit maagh, 

Mencegah penyakit paru-paru 

14 Bangle(Zingiber montanum) Daya tahan tubuh, untuk kesehatan hati 

15 Telang (Clitoria ternatea) Bisul, Hipertensi, Diabetes 

16 Keji Beling (Strobilanthes crispa) Pengobatan diabetes dan batu ginjal 

8; 7; 10; 11: 12; 13

Kegiatan kedua dengan melakukan 

sosialisasi penyuluhan tentang pemanfaatan 

tanaman obat dan pemberian nama untuk 

tanaman obat. Kegian ini berupa 

penyampain materi deskripsi tentang 

tabaman obat keluarga (pengertian, daftar 

tanaman, khasiat, kandungan senyawa aktif. 

Kegiatan penyampaian juga dipermudah 

dengan menggunakan poster, proyektor 

power point.14 Pada pemaparan materi 

masyarakat sangat tertarik mengenai materi 

dibuktikan dengan sesi tanya jawab oleh 

beberapa masyarakat. Kemudian kegiatan 

dilanjutkan dengan pemberian nama 

tanaman (nametag) yang sudah 

diindentifikasi. Pemberian nama meliputi 

nama umum tanaman, nama latin nama 

daerah, kandungan senyawa dan zat aktif. 

Tujuan dari pemberian nama tanaman agar 

masyarakat dapar melihat, mengerti dan 

memahami bahwa tanaman yang terdapat di 

sekitar rumah mempunyai khasiat sebagai 

obat.15  

 

 

Kegiatan ketiga melakukan 

workshop dan demontrasi olahan dari jeruk 

kingkit alternatif obat batuk. Kegiatatn 

workshop dimulai dari penyampaian materi 

mengenai penyakit batuk (pengertian, 

penyebab, gejala, pencegahan dan 

pengobatan) dan materi mengenai Jeruk 

Kingkit seperti khasiat, kandungan zat aktif, 

tempat tumbuh cara membudidayakan. 

Pada kegiatan ini dilakukan dengan diskusi 

menggunakan power point dan sesi tanya 

jawab 5. Puncak dari kegiatan ini adalah 

demontrasi cara pengolahan dari jeruk 

kingkit sebagai alternatif pengaobatan 

(a) (b) 

Gambar 2. (a) Kegiatan sosialisasi pemanfaat tanaman obat kelaurga. (b) Pembeian Nama 

tanaman obat keluarga 
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batuk. Pada kegiatan demontrasi ini 

masyarakat di tunjukkan cara pengolahan 

dengan menggunakan alat masak (kompor, 

panci, sendok, gelas) dan bahan-bahan 

untuk membuat olahan (jamu) dari jeruk 

kingkit. Adapun bahan dari olahan dari 

jeruk kingkit diantaranya 10 buah jeruk 

kingkit, gula jawa 200 gram dan 300 mL 

air.7 Cara pengolahan jeruk kingkit 

berdasarkan resep traadisional yaitu 10 

buah jeruk kingkit matang dicuci dibuang 

bijinya kemudian diperas. Rebus 300 mL  

air, kemudian masukkan perasan jeruk 

kingkit dan masukkan 200 gram gula jawa 

sampai larut dan mendidih 15. Kandungan 

kimia dari jeruk Kingkit adalah coumarins, 

isomeranzin, umbelliferone, tripasiol atau 

7-(3-methyl-2,3 dihyroxybutyloxy)-8-(3-

methyl-2-oxobuthyl), dan coumarin (9, 5). 

Kegiatan ini berjalan lancar, dan 

masyarakat dibagikan hasil olahan yang 

didemontrasikan. Tujuannya untuk 

mengajarkan kepada masyarakat bahwa 

tanaman jeruk kingkit dapat diolah 

sederhana dan mudah untuk dapat 

diaplikasikan di rumah masing-masing 6.  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Kegiatan terakhir dari kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

penyerahan tanaman obat keluarga kepada 

masyarakat  

Taman Sehati Al-Fadhilah. Kegiatan 

ini bertujuan untuk meningkatkan minat dan 

memberikan sampel kepada masyarkat 

untuk dapat dipelihara dan dimanfaatkan 

sebagai tanaman obat. Penyerahan tanaman 

obat ini berjumlah 15 tanaman yang 

diberikan secara simbolis kepada kepada 

tokoh masyarakat 16 . 

(a) (b) 

(c) 

Gambar 3. (a) Kegiatan workshop batuk dan pemanfaat tanaman jeruk kingkit (b) 

Demontrasi pengolahan tanaman jeruk kingkit. (c) Hasil olahan jeruk kingkit 
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Hasil yang didapatkan dari 

pengabdian kepada masyarakat ini sebagai 

berikut : 

1. Kegiatan survei, penyuluhan dan 

sosialisasi mengenai tanaman obat 

keluarga (TOGA) langsung kepada 

masyarakat agar memperoleh 

pengetahuan mengenai tanaman yang 

hidup disekitar masyarakat berpotensi 

sebagai alternatif pengobatan  

2. Kegiatan workshop dan demontrasi 

pengolahan tanaman jeruk kingkit 

sebagai alternatif pengobatan batuk agar 

masyarakat memperoleh pengetahuan 

dan meningkatkan kesadaran bahwa 

tanaman jeruk kingkit tidak hanya 

sebagai tanaman hias saja tapi digunakan 

untuk kesehatan  

 

Simpulan 

Pelakasanaan kegiatan pengabdian 

kepada mayarakat di Taman Sehati Al-

Fadhilah Jakarta barat berjalan lancar dan 

sangan bait sesuai dengan capaian/target 

yang diharapkan. Hal ini dibuktikan 

keaktifat dan aktusiame masyarakat dalam 

penyampaian mater (tanya jawab), dan hasil 

pengualangn materi dan demontrasi yang 

dilakuakn telah dikuasai oleh masyakat. 

Kegiatan ini merupakan salah satu cara 

untuk memberikan pemahaman, edukasi, 

persuasi dan promosi kepada masyarakat 

agar dapat memanfaatkan tanaman obat 

disekitar rumah/lingkungan untuk 

Kesehatan  
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